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Abstract

The problem in this research was "Is there any influence of realistic mathematic
education to learning result of FPB and KPK of fourth grade student of Sate
Elementary School 09 Pontianak Barat?". The research method used in this research
was the experimental method with quasi experimental design (Quasi Experimental
Design), with the Nonequivalent Control Group Design experiment design. The
sampl e sel ection was done by simple random sampling technique. Data collection tool
in the form of observation sheet, document of learning result, and test result of student
learning in the form of essay matter with 10 question. Based on the datistical
calculation of the average learning result of the final test of the experimental class
79,20 and the mean of final test result of control class 67,68 obtained the final test
data counted 2,549 and ttable (a= 5% and dk 32 + 33 -2 = 64) of 1.670133, because
tcount (2.549)>ttable (1.670133), then Ha is accepted. From the calculation of effect
size (ES), obtained ES of 0.583 (medium criterion). This means the use of realistic
mathematic education on learning FPB and KPK gave a moderate effect on student
learning outcomesin grade 1V Sate Elementary School 09Pontianak Barat.

Keywords: I nfluence, Learning Outcomes, Realistic Mathematic Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang
berkualitasdapatdi perolehmel al ui pembel gjar
an yang berkualitas.Seperti yang
tertuangddam  Undang-Undang Republik
Indonesa  No. 20 tahun 2003 yang
berbunyi, “Pendidikanadal ahusahasadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.”

Pembelgjaran yang
berkualitasdapatdi capa denganmelibatkanko
mponenutamadal ampembel gjaranyaitu guru,
siswa, interaksiantara guru

dengansi swa. Untukmewujudkanhal tersebut
makaharusdi dukungol ehkomponenlainnyase
pertitujuanpembel gjaran,

pemilihanmateripel ajaran,
penggunaanmetodepembel gjaran yang
sesuaidenganmateripelgjaran, pemanfaatan
media dansumberbelgar yang tepat,
sertaeval uasi yang
sesuai dengantujuanpembel g aran. Semuakom
ponentersebutdapatmeni ngkatkanhasilbel gja
rsiswapadaberbagai matapel ajaran.

Saah satumatapel gjaran yang
digjarkanpadg enjangsekol ahdasaryaitumate
matika, pembel g aranmatematika di
sekol ahdasarmerupakandasarbagi penerapan
konsepmatemati kauntukjenjangberikutnya.O
lehsebabitu,
penguasaankonsepmatemati kasej akdinisang
atpentingditanamkan, agar



s swadapatmenerapkanmateri yang
dipel g ari dalamkehidupansehari -
hari.Pembel g aranmatematika di

sekol ahdasarmerupakansatudi antaraupayam
elatihsiswauntukaktif, kreatifdanterampil
agar mampumenyel esaikanmasal ah yang ada
di kehidupansehari-hari.Hal
i nimenyesuai kanperubahan-
perubahankurikulum yang
dilakukandal amduni apendi dikankhususnya
di sekol ahdasar, yang
berdampaklangsungbagisiswa.

Menurut BSNP(2006:147),
“Matematikamerupakanilmu universal yang
mendasari perkembanganteknologi  modern,
mempunyai peranpentingdal amberbagai disip
lindanmemajukandayapikirmanusia. Dalam
pembelgjaran matematika di Sekolah Dasar,
agar bahan pedaaran yang disampaikan
menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa,
maka diperlukan aat bantu pembelgaran
yang disebut media Menurut Karso, dkk
(2007:1.42), Ddam  hd mengajar
matematika pengajar harus menguasai
matematika yang akan digarkannya
Namun, penguasaan terhadap bahan sgja
tidaklah cukup. Penggar matematika
hendaknya berpedoman kepada bagaimana
mengajarkan matematika itu sesuai dengan
kemampuan berpikir siswanya”.

Berdasarkan hasil observas yang
dilakukan peneliti dengan guru kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat
pada bulan Me 2018, guru mendominasi
kelas dan sekaligus berfungs sebagai
sumber belgar utama. Guru menygjikan
materi matematika dengan memberikan
contoh-contoh soal serta cara mengerjakan
soal tersebut diserta dengan rumus-rumus,
kemudian siswa dimintai mengerjakan soal-
soa sgjenis yang sudah tersgji jelas jawaban
yang sudah pasti.  Dari hasil wawancara,
guru kelas IVB menyatakan masih
mengalami kesulitan dalam menyampaikan
pembelgaran matematika materi FPB dan
KPK karena hampir 75% dari jumlah
keseluruhan siswa masih banyak siswa yang
sulit memahami pembelgjaran tersebut. Hal
tersebut diakibatkan karena pendekatan dan
penggunaan media yang digunakan guru

dinilai masih sulit dipahami oleh siswa. Pada
saat proses pembelgaran FPB dan KPK
guru masih menerapkan metode
konvensiona dan tanpa menggunakan
media, sehingga keadaan seperti itu yang
diduga  menjadi penyebab proses
pembelgjaran menjadi tidak menarik dan
membosankan bagi siswa. Sehingga saat
dilakukan evaluas masih banyak siswayang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal  latihan  dan  menyebabkan
rendahnyanila hasil belgjar siswa.

Pada pembegaran matematika materi
FPB dan KPK di kelas IV siswa seharusnya
diberi kesempatan belgar sduas-luasnya
dengan menerapkan pendekatan
pembelgaran dan menggunakan  media
yang menarik agar dapat menciptakan
suasana belgar yang menyenangkan,
sehingga dapat memotivasi siswa dalam
pembelgaran, serta dapat memahami dan
memecahkan masalah yang ditemukan.
Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk
memotivas dan meningkatkan hasil belgar
terhadap pembelgaran FPB dan KPK adalah
dengan menerapkan pendekatan matematika
redisik dan  menggunakan  media
pembelgjaran yang lebih baik agar hasil
belgar dapat meningkat. Media yang
seharusnya digunakan adalah media konkret
yang dapat digunakan secara langsung oleh
siswa, sehingga siswa dengan mudah
memahami  suatu  konsep matematika.
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat
Piaget (ddam Karso 2007: 2.16) yang
menyatakan bahwa, “Karakteristik siswa SD
beum berfikir formal, mereka berada pada
tingkat operasi konkret”. Sehingga siswa
dapat memahami dan menyelesaikan
masal ahdidasarkan atas manipulas fisik dari
objek-objek yang dapat dapat lihat,
dipegang, dan di kelompokkannya.

Sgjadan dengan itu menurut Van den
Heuvel Panhuizen (dalamAriyadiWijaya,
2012: 20), “Penggunaan kata “realistic”
ti dak sekedarmenunjukkanadanyasuatukonek
sidengandunianyata(real
wor | d)tetapil ebi hmengacudal ammenempatk
anpenekananpenggunaansuatusituas  yang
bi sadibayangkan(imagineabl e)olehsiswa”.



Selain itu, menurut Menurutlstaranidan
Muhammad Ridwan (2015:97), “Realistic
Mathematics Education
(RME)merupakanpembel gjaran yang
memadukanantarakonsepsecar ateoritisharuss
amaatauseimbangdenganrealitaskehidupan”.

Berdasarkan pendapat diatas maka
penerapan pendekatan matematika realistik
dan penggunaan media yang dapat
dimanipulasi oleh siswa, dapat menjadi
sdah satu cara untuk menyampaikan
pembelgaran FPB dan KPK di keas 1V
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat
karena dengan pendekatan matematika
redistik yang menygikan masaah
kontekstual sebagai titik awal pembelgran
dan dengan menggunakan media yang dapat
dimanipulasi, guru dapat menygjikan suatu
pembelgjaran yang konkret. Selain itu, guru
dapat melibatkan siswa secara langsung
dalam menggunakan media tersebut yaitu
dengan cara memanipulasi media tersebut,
sehingga siswa lebih  mudah untuk
memahami pembelgaran FPB dan KPK
serta dapat mempengaruhi  hasil  belgar
sswa. Salah satu media yang dapat
dimanipulas siswa pada pembelgaran
matematika materi FPB dan KPK adalah
dakon bilangan.

Berdasarkan hasil penelitian Marsela
Whenty Petryana (2016) diperoleh bahwa,

“Pengaruh Penerapan Pendekatan
Matematika  Redistik pada  Materi
Menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil
dan Faktor Persekutuan Terbesar Terhadap
Hasi| Belgjar Siswa Kelas |V Sekolah Dasar
Negeri 68 Pontianak Barat”. Penelitian
tersebut dibuktikan dengan hasil
penelitiannya berpengaruh tinggi terhadap
hasi| belgar siswa Sekolah Dasar Negeri 68
Pontianak Barat dengan perhitungan effect
size sebesar0,95 yang termasuk dalam
kriteria effect size tergolong tinggi.

Berdasarkan teori dan fakta yang telah
dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk
meakukan penelitian tentang pengaruh
penerapan pendekatan matematika realistik
terhadap hasil belgar siswakelas 1V sekolah
dasar negeri 09 Pontianak Barat.

METODE PENELITIAN

Bentukpenelitian yang
digunakandal ampenelitianiniada ahpenelitia
neksperimen.Jeni spenelitianeksperimeninim
enggunakanQuas Experimental
Designataueksperimensemu (Sugiyono,
2016:
116).Bentukrancanganquasi exsperimental
yang
digunakandal ampenelitianiniadal ahNonequi
valent Control Group
Designdenganpol asebagai berikut:

Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
E o]} X O,
K O, - O,

Popul asi dal ampenelitianiniadal ahsiswake
laslV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak
Barat tahun garan 2018/ 2019 yaitu kelas 1V
A, IV B, IV C,dan IV D. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik simple
random sampling yang dilakukan dengan cara
melakukan pengundian secara acak untuk
menentukan kelas penelitian yang akan
digunakan. Sampel yang digunakan dalam
pendlitian ini ada dua kelas, yaitu terdiri dari
satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Alatpengumpul data yang  digunakan
padapenelitianini, yaitu tes

(soa pretestdanposttest). Teknik  pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik pengukuran
dan teknik observas langsung.
Prosedurpenelitiandalampenelitianiniterdiridar
itigatahapsebagai berikut:

TahapPersiapan

Langkah-langkah yang
dilakukanpadatahappersigpanantara lain: (1)
melaksanakan observasi, (2) penyusunan
instrumen, (3) meakukan validasi, (4)
melakukan uji coba, (5) menganalisis data
hasil uji coba sod tes, (6) menentukan kelas



kontrol dan kelas eksperimen dengan teknik
random sampling, (7) melakukan teknik
simple random sampling, menentukan jadwal
pel aksanaan penelitian.

TahapPelaksanaan
Langkah-langkah yang
dilakukanpadatahappel aksanaanantara  lain:

(1) memberikan pretest kepada dua kelas
penelitian yang telah terpilih, (2) menganalisis
hasil pretest kelas kontrol dan eksperimen, (3)
melaksanakan kegiatan pembelgjaran di kelas
eksperimen dengan menerapkan pendekatan
matematika realistik dan melaksanakan
pembelgaran di  kelas kontrol dengan
menerapkan  metode  konvensional, (9)
melaksanakan postest pada kelas eksperimen
dan kelas kontral.

TahapAkhir

Langkah-langkah yang
dilakukanpadatahapakhirantara  lain: (1)
menskor hasil tes siswa pada kelas kontrol
dan eksperimen, (2) menghitung ratarata
hasi| tes siswa, (3) menghitung standar deviasi
hasil tes siswa, (4) menguji normalitas data
yang diperoleh, (5) menghitung homogenitas
dan data varian, (6) menghitung besarnya
pengaruh menggunakan rumus effect size, (7)
membuat kessmpulan dan menyusun |aporan
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Pendlitian

Rataratahasil belgar siswa di keas
eksperimen sebelum perlakuan lebih tinggi
dibandingkan rata-rata hasil belgjar siswa di
kelas kontroldan setelah perlakuan rata-rata
hasil belgar siswa kelas eksperimen juga
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Ratarrata hasil pretest siswa di kelas
eksperimen lebih tinggi disebabkan karena
siswa dikelas eksperimen lebih banyak
berusaha untuk menjawab soa yang diberikan
waaupun mereka tidak tahu sama sekali
bagaimana cara untuk menjawabnya daripada
sswa di kelas kontrol lebih memilih untuk
tidak menjawabsoal yang diberikan. Siswa
yang berusaha menjawabakan mendapatkan

skor 1, dan untuk siswa yang tidak
menjawabakan mendapatkan skor O untuk
setiap soanya. Dengan demikian, hal tersebut
dianggap tidak akan mempengaruhi hasil
postest siswa setelah diberi perlakuan, karena
berdasarkan hasil andisis jawaban siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada
satu orang pun siswa yang bisa menyelesaikan
soa yang diberikan dengan benar. Perbedaan
hasil yang yang diperoleh hanya berdasarkan
hasil belgar siswa yang berusaha menjawab
dan siswa yang tidak berusaha untuk
menjawab. Padadasarnya siswa sama-Ssama
tidak mengetahui cara penyelesaian soa yang
diberikan.

Ratarata hasil postest siswa di  kelas
eksperimen juga lebih tinggi dari hasil belgjar
sswa di kelas kontrol diakibatkan karena
siswa dapat memahami konsep FPB dan KPK
dengan mudah dengan adanya penerapan
pendekatan matematika realistik dalam proses
belgjar menggar. Secara keseluruhan, rata-
rata hasil belgjar siswa sebelum dan setelah
perlakuan dapat dilihat pada gambar dibawah
ini.(Gambar 1)

PerbedaanHasi|Belgj ar Siswa di
KelasEksperimendanK elasK ontrol

Perbedaan hasil belgar antara siswva kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan
menggunakan uji statistik yang sesua
terhadap data hasil belgar. Data hasil belgjar
siswa yang diperoleh dari nilai pretest dan
nilai postest dioleh dengan menghitung
menggunakan rumus statistik  parametrik.
Perhitungan tersebut dimula dengan cara
menghitung rata-rata, varians, standar devias,
uji normalitas, uji homogenitas, uji t-test, dan
effect size.

Pemerolehan data uji normalitas dari skor
pretest di kelas eksperimen diperoleh X2
hitung sebesar 5,655 dengan X? tabel (o = 5%
dan dk = 7 — 3 = 4) sebesar 9,488 sedangkan
uji normalitas skor pretest di kelas kontrol
diperoleh X? hitung sebesar 7,271 dengan X?
tabel (o = 5% dan dk = 7 — 3 = 4) sebesar
9,488. Karena X? hitung (skor pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol) < X?abel,
maka data pemerolehan pretest dari kedua
kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan



dengan menentukan homogenitas data pretest
siswa.

Dari uji homogenitas data pretest untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
Friung Sebesar 1,146 dan Fiape 0 = 5% (dengan
dk pembilang 32 dan dk penyebut 32) sebesar
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Gambar 1.Rata-rata Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Perlakuan
pada K elas Eksperimen maupun KelasKontrol

Berdasarkan perhitungan uji-t data
pretest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan rumus polled varians,
diperoleh tpwng Sebesar 1,274 dan tge (00 =
5% dan untuk mencari dk menggunakan
rumus nl + n2 — 2, karena dalam penelitian
ini terdapat dua kelompok anggota sampel
yang jumlahnya sama dan variannya
homogen sehingga dk = 33 + 33 - 2 = 64)
sebesar 1,9987. Karena thitung (1,274) < timpa
(1,9987), dengan demikian maka Ho
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan hasil pretest siswa
di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sehingga, antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kemampuan yang relatif
sama

Karena tidak terdapat perbedaan
kemampuan awa siswa dari kedua kelas
tersebut, maka dapat diberikan perlakuan
yang berbeda. Di kelas eksperimen
dilakukan penerapan pendekatan matematika
reasistik pada materi FPB dan KPK,
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
metode konvensional.  Setelah  diberi
perlakuan, masing-masing kelas diberikan
postest untuk melihat apakah terdapat
perbedaan hasil belgar siswa di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol akibat
diberikanperlakuan.

Selanjutnya hasil  perhitungan  uji
normalitas postest di kelas eksperimen
diperoleh X%y, Sebesar 7,867 dengan
XZea (0 = 5% dan dk = 7 — 3 = 4) sebesar
9,488 sedangkan uji normalitas dari skor



postest di kelas kontrol diperoleh XZiung
sebesar 7,67 dengan X% e (0 = 5% dan dk =
7 — 3 = 4) sehesar 9,488. Karena X’hiung
(skor postest kelas eksperimen dan kelas
kontrol) < X%ua, maka data pemerolehan
postest  berdistribuss  norma. Karena
pemerolehan data postest dari kedua kelas
berdistribus  normal, maka dilanjutkan
dengan menentukan homogenitas data
postest siswa.

Dari uji homogenitas data postest untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh Friyng Sebesar 1,344 dan Figpe O =
5% (dengan dk pembilang 32 dan dk
penyebut 32) sebesar 1,808. Sehingga
diperoleh Fhiung (1,344) < Fuae (1,808),
maka data postest dinyatakan homogen
(tidak berbeda secara signifikan). Karena
data postest tersebut homogen, maka
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis
(uji-t).

Berdasarkan perhitungan uji-t data
postest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan rumus polled varians,
di peroleh thitung sebesar 2,549 dan Liabel (G =
5% dan untuk mencari dk menggunakan
rumus nl + n2 — 2, karena dalam penelitian
ini terdapat dua kelompok anggota sampel
yang jumlahnya sama dan variansnya
homogen sehingga dk = 32 + 33 - 2 = 64)
sebesar 1,670133. Karena thung (2,549) >
tpe (1,670133), dengan demikian maka Ha
diterima. Jadi, dapat dismpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belgar postest
siswa di kelas eksperimen dan di kelas
kontrol.

Pendekatan
Realistik

PengaruhPenerapan
Matematika
terhadapHasi|Belajar Siswa
Besarnyapengaruhpenerapan
pendekatan matematika
realistikterhadaphasi|bel gj arsi swapadamateri
FPB dan KPK
ditentukandenganmenggunakanrumuseffect
size, dandiperol eheffect sizesebesar
0,583,sehinggatergolongkedalam
kategorisedang.
Berdasarkanperhitunganeffect Size,
penerapan pendekatan matematika

redlistikpadamateri FPB  dan KPK
memberikanpengaruh yang
sedangterhadaphasilbelgarsiswa di kelas IV
SekolahDasarNegeri09 Pontianak Barat.

Pembahasan

Penelitian ini  dilaksanakan mulai
tanggal 17 September 2018 sampai tanggd
30 Oktober 2018 di kelas IVB (kelas
kontrol) dan kelas IVD (kelas eksperimen)
di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat.
Adapun kelompok siswa di kelas VB (kelas
kontrol)  diberikan perlakuan  dengan
menerapkan metode konvensional dengan
bantuan media dakon bilangan dan
kelompok siswa di kelas IVD (kelas
eksperimen) dengan menerapkan pendekatan
matematika reaistik dengan media dakon
bilangan. Pendlitian di kelas IVB dan kelas
IVD dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan
pada setiap kelas dengan alokasi waktu 2x35
menit

Pembelgjaran di kelas 1VB (kelas
kontrol) yang tanpa menerapkan pendekatan
matematika redistik guru  melakukan
peragaan media dakon bilangan di depan
kelas. Hal ini menjadikan siswa aktif dan
semangan untuk belgjar materi FPB dan
KPK. Namun, walaupun dalam
pembelgaran sudah menggunakan media
dakon bilangan ternyata masih terdapat
siswa yang mengalami kesulitan dalam
mempelgari materi FPB dan KPK. Sehingga
setelah dilakukan perhitungan rata-rata hasil
belgar siswa pada materi FPB dan KPK
yang digakan tanpa  menerapkan
pendekatan matematika redistik di kelas
IVB (kelas kontrol) diperoleh rata-rata hasil
belgjar siswa sebesar 67,68.

Pembelgiaran di kelas 1VD (kelas
eksperimen) yang menerapkan pendekatan
matematika realistik, guru menceritakan
masalah kontekstual yang berhubungan
dengan materi FPB dan KPK kepada siswa
kemudian guru memeperagakan media
dakon di depan kelas. Setigp kelompok
siswa diberikan media dakon bilangan untuk
menyelesaikan masaah kontekstual yang
berhubungan dengan materi FPB dan KPK,



sdanjutnya siswa melaporkan  hasil
pekerjaan mereka di depan kelas. Hal ini
menjadikan siswa semangat dan mudah
memahami materi FPB dan KPK kare siswa
diberikan kesempatan untuk menyelesaikan
masalah kontektual yang diberikan dengan
menggunakan media dakon bilangan.
Sehingga setelah dilakukan perhitungan rat-
rata hasil belgjar siswa pada materi FPB dan
KPK yang digiarkan dengan menerapkan
pendekatan matematika redistik di kelas
IVD (kelas eksperimen) diperoleh rata-rata
hasi| belgjar siswa sebesar 79,20.

Dengan demikian, rata-rata hasil belgjar
siswa yang diberi perlakuan dengan
menerapkan pendekatan matematika
redistik pada materi FPB dan KPK lebih
tinggi dari ratarrata hasil belgjar siswa yang
tanpa menerapkan pendekatan matematika
realistik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dari hasil belgjar siswa, dapat
dismpulkan bahwa: (1) berdasarkan
perhitungan rata-rata skor hasil belgjar (post
test) siswa di kelas IV B (kontrol) Sekolah
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat, pada
materi menentukan Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) danKelipatan Persekutuan
Terkecil (KPK) dengan  menerapkan
metodekonvensional  diperoleh  ratarata
sebesar 67,68. Dengan demikian, rata-rata
hasil belgar siswa yang digarkan dengan
menerapkan  metodekonvensional  pada
materi  menentukan Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) danKelipatan Persekutuan
Terkecil (KPK) lebih rendah dari rata-rata
hasil belgjar siswa yang digarkan dengan
menerapkan pendekatan matematika
realistik. (2) berdasarkan perhitungan rata-
rata skor hasil belgar (post test) siswa di
kelas IV D (eksperimen) Sekolah Dasar
Negeri 09 Pontianak Barat, pada materi
menentukan Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB) danKelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) dengan menerapkan pendekatan
matematika reaistik diperoleh ratarata
sebesar 79,20. Dengan demikian, rata-rata

hasil belgar siswa yang diberikan perbuatan
menerapkan pendekatan matematika
realistik pada materi menentukan KPK dan
FPB lebih tinggi dari rata-rata hasil belgar
siswa yang digarkan dengan menerapkan
metodekonvensional. (3) dari hasil bdajar
(post test) siswa di kelas 1V D (eksperimen)
dan kelas IV B (kontrol), terdapat perbedaan
skor ratarata post test siswa sebesar 11,52
dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t)
menggunakan t-tes polled varians diperoleh
thiwng data post test sebesar 2,549 dan
menggunakan perhitungan interpolasi untuk
tipe Uji Satu pihak (0=5% dan dk 33+33-
2=64) sebesar 1,670133 Kkarena thwng
(2,549)>t e (1,670133), maka Ha diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan duarata-rata hasil
begar siswa pada materi menentukan
Faktor  Persekutuan  Terbesar  (FPB)
danKelipatan Persekutuan Terkecil (KPK),
antara kelompok siswa yang digjarkan
dengan menerapkan metodekonvensional,
dan kelompok siswa yang digjarkan dengan
menerapkan pendekatan matematika
redistik di kelas IV SDN 09 Pontianak
Barat. (4) pembelgjaran dengan menerapkan
pendekatan matematika reaistik
memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar
siswa pada materi menentukan Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) danKelipatan
Persekutuan  Terkecil (KPK), dengan
perhitungan effect size sebesar 0,583 yang
termasuk dalam kriteria effect size tergolong
sedang.

Saran

Berdasarkankesi mpulandanhasil daripen
elitian yang telahdilakukan, beberapa saran
yang penelitidapatsampaikan yaitupada saat
menggjarkan materi FPB dan KPK, pendliti
menyarankan menggunakan daftar perkalian
atau tabel perkalian untuk siswa yang belum
dapat menghafal dan menghitung operasi
hitung perkalian dan pembagian.agar dapat
mempermudah  siswa  dalam  proses
pembelgarandalam menentukan faktor dan
kelipatannya dan peneliti menyarankan guru
di Sekolah Dasar untuk menrapkan
pendekatan matematika redistik dan media



dakon bilangan sebaga adternatif pilihan
penggunaan media pada mata pelgjaran FPB
dan KPK karena dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa dan mempermudahkan siswa
dalam memahami konsep FPB dan KPK.
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